Menteri Susi: Namanya Sindikat Mafia Tidak Akan Pernah Berhenti...

Menteri Kelautan dan Perikanan Susi
Pudjiastuti berharap pulau terdepan
yang ada di Kepulauan Riau, seperti
Anambas bisa jadi pioner utama
industri perikanan dan pariwisata
kelautan.

Menteri Kelautan dan Perikanan
Susi Pudjiastuti dan jajarannya
mewaspadai modus baru illegal
fishing alias penangkapan ikan
ilegal. Pasalnya, sindikat mafia
tidak akan pernah kapok meski sudah diberantas dengan penenggelaman kapal
maupun moratorium yang kini menjadi negative list investor. "Namanya sindikat mafia
tidak akan pernah berhenti mencari cara. Kapal-kapal (illegal fishing) yang dulu ada di
Indonesia, setelah diberantas mereka menyebar ke Laut Afrika, South America, dan
Pasifik," kata Susi Pudjiastuti di Jakarta.

Susi mengatakan, kapal asing itu akan terus mencari tempat untuk beroperasi. Bukan
tidak mungkin bakal kembali ke Indonesia dengan motif-motif baru yang mesti
diwaspadai. Untuk memastikan operasinya berjalan lancar, mereka bakal membangun
kapal-kapal di negara yang menjadi target operasi. Bahkan berusaha mendapat
sertifikasi dari negara setempat sehingga terbebas dari pemberantasan IUU Fishing.
"Mereka bukan hanya membawa kapal-kapal di registrasi, namun mereka membeli
armada-armada di dalam negeri untuk memastikan mereka bisa beroperasi dengan
mapan," jelas Susi.

Kasus-kasus seperti ini kata Susi, sudah merambah ke Indonesia dalam 2 tahun
belakangan. Hal tersebut terlihat dari pembangunan kapal-kapal besar oleh asing yang
sangat masif, dari segi ukuran maupun jumlahnya.

Tidak hanya itu, kapal tersebut dilengkapi dengan alat tangkap yang memang dilarang
pemerintah Indonesia, yakni cantrang, trawl, bom ikan, dan sebagainya. "Kita melihat
dalam 2 tahun terakhir, (kapal-kapal) terkonsentasi masuk di Sibolga, Lampung, Kuala
Tanjung, Jambi, Batam, dan Selat Malaka juga di Pantura Jawa. Itu sebuah indikasi
yang harus kita waspadai karena SDA kita diambil eksploitatif, tidak memikirkan
keberlanjutan laut masa depan," tandas Susi. Susi menegaskan jika hal ini tidak
ditangani secepatnya dan tidak memikirkan keberlanjutan, maka sumber daya laut akan
hilang. Suplus perikanan yang terjadi di hampir semua daerah setelah mempraktikkan
kebijakan hanya akan menjadi kenangan. "Semua yang kita usahakan akan kembali ke
nol dan memukul harga diri kita," pungkas Susi.



